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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh due professional care, independensi, 

pengalaman, dan kompetensi terhadap kualitas audit di Kota Malang dengan dimoderasi oleh locus of 

control. jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 orang yang berasal 

dari 11 kantor akuntan publik. Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis sebagai alat 

uji. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit pada auditor di Kota Malang. sedangkan independensi, pengalaman, dan keahlihan tidak 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investor di Kota Malang. Variabel moderasi locus of 

control tidak memperkuat pengaruh seluruh variabel penelitian yaitu due professional care, 

independensi, pengalaman, dan kompetensi terhadap kualitas audit. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa variabel yang tidak memengaruhi kualitas audit dapat disebabkan oleh banyak auditor 

berpegang pada prinsip yang sudah sesuai peraturan yang berlaku. Setiap wilayah memiliki karakteristik 

yang berbeda, latar belakang pendidikan juga memiliki peran dalam memengaruhi karakteristik individu 

dalam pengambilan keputusan, karena setiap individu memiliki keragaman dan level yang berbeda 

tentang pendidikan tergantung dari kemampuan individu untuk menafsirkan pengetahuan yang 

diperoleh. 

 

Kata kunci: Due professional care, Independensi, Pengalaman, Kompetensi, Kualitas Audit. 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to examine the effect of due professional care, independence, experience, 

and competence on audit quality in Malang City moderated by locus of control. the number of 

respondents used in this study were 40 people from 11 public accounting firms. This study uses 

Moderated Regression Analysis as a test tool. The results of this study indicate that due professional 

care has a positive effect on audit quality on auditors in Malang City. while independence, experience, 

and expertise have no effect on investor decision making in Malang City. Locus of control moderating 

variable did not strengthen the influence of all research variables, namely due professional care, 

independence, experience, and competence on audit quality. This study shows that there are several 

variables that do not affect audit quality, which can be caused by many auditors adhering to principles 

that are in accordance with applicable regulations. Each region has different characteristics, 

educational background also has a role in influencing individual characteristics in decision making, 

because each individual has a variety and different levels of education depending on the individual's 

ability to interpret the knowledge obtained. 

  

Keywords: Due professional care, Independence, Experience, Competence, Audit Quality 

 

PENDAHULUAN 

 Profesi akuntan publik diberikan kepercayaan oleh pihak manajemen dan pihak ketiga atau 

tidaknya laporan keuangan yang telah dibuat. Kepercayaan ini harus dijaga dengan menunjukkan kinerja 

yang profesional (Wiratama & Budiartha, 2015). Untuk menjaga profesionalisme sebagai akuntan 

publik, seorang auditor harus mengacu pada standar auditing yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (SPAP, 
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2011). Menurut Faturachman & Nugraha (2015), maraknya kasus keuangan yang terjadi di Indonesia, 

memberikan dampak negatif atas kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Kasus 

keuangan yang melibatkan perusahaan besar di Indonesia bisa terlihat dari kasus PT Garuda Indonesia 

tahun 2018 dan PT Sunprima tahun 2016. Kasus kualitas audit juga pernah terjadi pada Akuntan Publik 

Malinna, AP Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny, dan rekan. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) memberikan sanksi administratif berupa pembatalan pendaftaran kepada Akuntan 

Publik yang bersangkutan. Pembatalan pendaftaran KAP Satrio, Bing, Eny, dan rekan berlaku setelah 

KAP tersebut menyelesaikan audit Laporan Keuangan Tahunan Audit (LKTA) tahun 2018 atas nama 

klien yang masih memiliki kontrak, sementara itu, AP Marlinna dan AP Merliyana Syamsul menerima 

sanksi pembatalan pendaftaran efektif berlaku sejak ditetapkan OJK. Kota Malang yang dikenal sebagai 

kota pendidikan dan pariwisata mengakibatkan penambahan jumlah penduduk sekaligus instansi 

maupun usaha di berbagai bidang, baik dengan kepemilikan pemerintah maupun swasta yang 

memerlukan jasa akuntan publik dalam mempertahankan laporan keuangannya (Zakaria, 2015). 

Peningkatan kuaitas audit diperlukan di setiap laporan audit karena para auditor memerlukan 

kepercayaan dari masyarakat luas atas hasil yang diberikan. Bertindak proaktif ketika melihat sesuatu 

hal yang tidak benar dengan kesadaran penuh terhadap tanggung jawab profesi bisa menjadi salah satu 

bentuk peningkatan kualitas audit. Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti tergugah untuk meneliti 

mengenai variabel yang memengaruhi kualitas auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Malang, sehingga 

Peneliti mengambil judul “PENGARUH DUE PROFESSIONAL CARE, INDEPENDENSI, 

PENGALAMAN AUDITOR, DAN KOMPETENSI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDITOR 

DENGAN LOCUS OF CONTROL INTERNAL  SEBAGAI VARIABEL MODERASI” 

 

Agency Theory 

Menurut Jensen & Mecking (1976), teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan 

antar pihak agent yaitu manajemen dengan principal yaitu selaku pemilik atau pemegang kepentingan. 

Salah satu mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan antara manajemen dan pemilik perusahaan, 

kedua pihak membutuhkan auditor sebagai pihak yang independen untuk mengurangi asimetri informasi 

tersebut. Auditor memainkan peran penting dalam mengurangi asimetri informasi untuk 

mengonfirmasikan validitas laporan keuangan dan masalah keagenan (Patrick & Vitalis, 2017). Agency 

Theory membantu auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami adanya konflik kepentingan yang 

muncul antara agent dan principal. Dengan adanya pihak ketiga yaitu auditor yang independen, 

diharapkan tidak ada kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen, sekaligus dapat 

mengevaluasi kinerja agen sehingga menghasilkan informasi yang relevan dan berguna dalam 

pengambilan keputusan.  

 

Kualitas Audit 

Menurut Jensen & Meking (1976), pengauditan merupakan suatu proses pengawasan dan 

peningkatan keselarasan informasi yang wujud antara manajemen dan pemegang saham. Pengauditan 

yang dilakukan bertujuan untuk mengurangi kekeliruan terhadap sistem akuntansi. Oleh karena itu, 

kualitas audit merupakan faktor utama yang mendapatkan perhatian khususnya dalam proses audit. 

Menurut Arens, et al., (2015), kualitas audit adalah bagaimana cara memberitahu seorang audit 

mendeteksi salah saji material laporan dalam laporan keuangan. Aspek deteksi adalah cerminan dari 

kompetensi auditor, sedangkan pelaporan adalah cerminan dari integritas auditor, khususnya 

independensi auditor. Oleh karena itu, hasil akhir audit menentukan seberapa dapat dipercayanya 

laporan keuangan tersebut 

 

Due Professional Care 

Menurut Suhayati & Kurnia (2010), professional due care adalah auditor independen dalam 

tanggung jawab profesionalnya ditekankan menggunakan kemahiran profesional dengan cermat dan 

seksama untuk mengamati standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Sedangkan PSA No. 4 

SPAP (2011) menyatakan dalam standar umum yaitu: “kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan 

kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap 

auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi 

terhadap bukti audit tersebut. Menurut Agoes (2012), professional due care adalah sikap yang cermat 

dan seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, berhati–hati dalam 



PARSIMONIA VOL 9. NO. 2 AGUSTUS 2022 : 58-76                                                              ISSN   2355-5483 

                                                                                                                                     E-ISSN   2745-3545 

  

60 

 

tugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan 

tanggung jawab. Sedangkan menurut Febriyanti (2014), professional due care merupakan kecermatan 

dan seksama, dimana kecermatan dan keseksamaan akan menuntun auditor pada sikap skeptisme 

profesional dimana auditor harus bersikap kritis, menanyakan apa yang menurut auditor tersebut 

mencurigakan dan juga mengevaluasi setiap bukti yang telah didapatkan oleh auditor. 

 

Independensi 

Menurut kovinna, et al., (2014), sikap mental independen harus meliputi independence in fact 

dan independence in appearance. Menurut Arens, et al., (2012), independensi dapat diklasifikasikan ke 

dalam dua aspek, yaitu inndependen dalam fakta dan independen dalam penampilan. Independen dalam 

fakta adalah kemampuan auditor untuk bersikap bebas, jujur, dan objektif dalam melakukan penugasan 

audit. Sedangkan independen dalam penampilan adalah independen yang dipandang dari pihak–pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan yang diaudit yang mengetahui hubungan antara auditor 

dengan kliennya. Dalam Kode Etik Akuntan Indonesia Pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa “setiap anggota 

harus mempertahankan integritas, objektivitas, dan independensi dalam melaksanakan tugasnya”. 

Seorang auditor yang menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh 

berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya 

dalam pemeriksaan (IAI, 2011).  

 

Pengalaman 

Menurut Mulyadi (2012), pengalaman auditor merupakan akumulasi gabungan dari semua yang 

diperoleh melalui interaksi sehingga memiliki keahlihan di bidang audit yang senantiasa melakukan 

pembelajaran dari kejadian–kejadian di masa yang lalu. Menurut Knoers (2014), pengalaman uditor 

merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 

pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang seseorang 

kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 

Herliansyah & Olyas (2014) menyatakan bahwa, pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor 

penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik sehingga faktor pngalaman dimasukkan sebagai 

salah satu persyaratan dalam memperoleh ijin menjadi akuntan publik (SK Menkeu No. 

43/KMK.017/1997) dan pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. 

 

Kompetensi 

Menurut Fudhianto (2020), seorang auditor dengan pendidikan tinggi memunyai pandangan 

yang luas dalam berbagai hal. Selain itu, auditor juga semakin banyak memiliki pengetahuan mengenai 

bidang yang ditekuninya, sehingga dapat memahami berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih 

mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Dalam hal ini, kompetensi dibutuhkan 

untuk menunjukkan kemampuan seorang auditor dalam memberikan kinerja yang baik. 

Menurut PSA No. 1 SA Seksi 150 dalam Standar Profesional Akuntan Publik (IAPI, 2013), 

standar pengauditan dengan standar umum pertama menyebutkan: “Audit harus dilaksanakan oleh 

seorang atau lebih yang memiliki keahlihan dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor”. Seorang 

auditor harus menjalani pendidikan umum dan pelatihan teknik yang cukup untuk melaksanakan 

penugasan audit. Auditor harus mempelajari, memahami, dan menerapkan ketentuan-ketentuan baru 

dalam prinsip akuntansi dan standar audit yang telah ditetapkan. Kompetensi merupakan kualifikasi 

yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar (Fudhianto, 2020) 

 

Locus of Control 

Locus of Control berasal dari teori pembelajaran sosial yang digeneralisasikan atas tindakan–

tindakan individu. Locus of Control dikembangkan oleh psikolog Rotter (2005) yang mengartikan 

konsep dasarnya sebagai suatu kecenderungan menempatkan persepsi atau suatu kejadian ataupun hasil 

yang didapat dalam hidup seseorang sebagai hasil dari kemampuannya sendiri ataupun dikarenakan 

bantuan sumber–sumber di luar dirinya (Pinasti 2011). Menurut Engko & Gundono (2007), Locus of 

Control diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak 

mengendalikan peristiwa yang akan terjadi kepadanya. 

 

Hipotesis Penelitian 
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1. Terdapat Pengaruh Positif Due Professional Care terhadap Kualitas Audit di Kantor Akuntan 

Publik Kota Malang 

Due professional care merupakan suatu sikap seorang auditor yang memiliki kecermatan professional 

dalam melakukan pekerjaannya untuk mencegah kemungkinan terdapat kesalahan yang disengaja 

maupun tidak disengaja, kecurangam, kelalaian, ketidakefisiensian dan konflik–konflik yang mungkin 

terjadi dalam kondisi tak terduga agar dapat meminimalisir terjadinya salah saji material laporan 

keuangan (Wiratama & Budiartha, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Joseph (2020), menunjukkan 

bahwa due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 

sikap cermat dan seksama yang telah dimiliki auditor dibutuhkan dalam perusahaan sebagai pihak 

ketiga. Auditor dalam hal ini harus waspada terhadap kemungkinan terjadinya risiko–risiko yang tidak 

diinginkan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Megayani, et al.,  (2020), yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif due professional care terhadap kualitas audit. Hal ini diperkuat juga dengan hasil 

penelitian oleh Pratiwi (2013), yang menunjukkan bahwa due professional care berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis teoretis yaitu sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif Due Professional Care auditor terhadap kualitas audit di Kantor 

Akuntan Publik Kota Malang 

 

2. Terdapat Pengaruh Positif Independensi terhadap Kualitas Audit di Kantor Akuntan Publik Kota 

Malang 

Independensi merupakan suatu sikap seorang auditor untuk tidak mudah dipengaruhi oleh apapun 

karena ditujukan untuk melakukan pekerjaanya demi kepentingan umum, bukan memihak pada 

siapapun (Mulyadi. 2014). Auditor juga harus mampu mempertahankan independensinya karena opini 

yang dikeluarkannya bertujuan untuk menambah kreadibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajemen, sehingga hasil audit yang disajikan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darma (2020), menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi independensi yang dimiliki auditor, 

maka semakin tinggi juga kualitas audit. Sikap ndependensi dibutuhkan oleh seorang auditor agar dalam 

melakukan penugasan auditnya, auditor dapat memeriksa secara bebas atau leluasa. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Megayani, et al., (2020) yang menunjukkan adanya pengaruh positif independensi 

terhadap kualitas audit. Hal ini diperkuat juga dengan hasil penelitian oleh Dewi (2016) yang 

menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di 

atas, maka hipotesis teoretis yaitu sebagai berikut. 

H1: Terdapat pengaruh positif Independensi auditor terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan 

Publik Kota Malang 

 

3. Terdapat Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit di Kantor Akuntan Publik Kota 

Malang 

Pengalaman akan memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan 

audit sehingga keputusan yang dibuat merupakan keputusan yang tepat (Sarca & Rasmini, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradipta & Budiarta (2015), menunjukkan bahwa pengalaman 

berpengaruh  berpngaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan kualitas audit diperlukan juga aspek pengalaman kerja. Penelitian serupa juga dilakukan 

oleh Hanjani & Rahardja (2014) yang menunjukkan adanya pengaruh positif penglaman terhadap 

kualitas audit. Hal ini diperkuat juga dengan hasil penelitian oleh Usman (2016) yang menunjukkan 

bahwa pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis teoretis yaitu sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh positif Pengalaman auditor terhadap kualitas audit di Kantor 

Akuntan Publik Kota Malang. 

 

4. Terdapat Pengaruh  Kompetensi terhadap Kualitas Audit di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

Kompetensi merupakan suatu keahlihan yang digunakan auditor untuk melakukan pekerjaannya 

sehingga ukuran kompetensi seorang auditor akan menentukan hasil kualitas audit. Kompetensi 

merupakan pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk memahami dan mengetahui berbagai 

masalah secara mendalam (Darma, 2020), 



PARSIMONIA VOL 9. NO. 2 AGUSTUS 2022 : 58-76                                                              ISSN   2355-5483 

                                                                                                                                     E-ISSN   2745-3545 

  

62 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Darma (2020) menunjukkan bahwa, kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

auditor maka, semakin tinggi juga kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor. Apabila seorang 

auditor memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup, maka auditor tersebut akan mampu untuk 

menghasilkan kualitas audit yang maksimal dan sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku, 

sehingga membuat para pencari jasa auditor tidak akan ragu dalam memercayakan hasil auditor tersebut. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ridhawati (2018), yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

kompetensi terhadap kualitas audit. Hal ini diperkuat juga dengan hasil penelitian oleh Fauziah (2017) 

yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian 

di atas, maka hipotesis teoretis yaitu sebagai berikut. 

H4: Terdapat pengaruh positif Kompetensi terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik 

Kota Malang. 

 

5. Pengaruh Due Professional Care  terhadap Kualitas Audit di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

dengn Locus of Control sebagai variabel moderasi 

Locus of Control adalah individu yang yakin bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka 

dikendalikan oleh kekuatan kuat seperti keberuntungan atau kesempatan (Judge & Robbins, 2007). 

Menurut Slavin (2012), Locus of control merupakan ciri/sifat kepribadian yang menunjukkan apakah 

orang dapat menghubungkan pertanggungjawaban terhadap kegagalan atau kesuksesan mereka pada 

faktor-faktor internal atau faktor-faktor eksternal dirinya. Auditor yang memiliki Locus of Control 

eksternal yang tinggi cenderung tidak memaksimalkan kenerjanya sehingga kualitas auditnya rendah. 

Sedangkan Locus of Control internal percaya bahwa kesuksesan dan kegagalan yang dialami 

disebabkan oleh tindakan dan kemampuannya sendiri (Rotter, 1996). Penelitian ini menggunakan Locus 

of Control internal sebagai variabel moderasi. Seorang auditor dengan Locus of Control internal yang 

baik akan dapat memecahkan masalah lebih baik karena keyakinan yang tinggi dengan strategi 

penyelesaiannya, sehingga Locus of Control internal auditor akan memperkuat hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen (Kartikasari & Diah (2019). Beberapa aspek yang dapat 

memengaruhi kualitas audit dapat berupa sifat independensi atau professionalisme seorang auditor, 

kemampuan seorang auditor, dan sikap cermat atau perfeksionalisme sorang auditor, dan pengalaman 

seorang auditor (Kartikasari & Diah, 2019). Oleh karena itu, dapat diusulkan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H5: Locus of Control Internal memperkuat pengaruh positif due professional care auditor 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

H6: Locus of Control Internal memperkuat pengaruh positif independensi auditor terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

H7: Locus of Control Internal memperkuat pengaruh positif pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

H8: Locus of Control Internal memperkuat pengaruh positif kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota 

Malang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Auditor di Kantor Akuntan Publik 

Kota Malang dengan kriteria sudah bekerja minimal 1 tahun. 

 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik survey 

yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Malang 

dengan alat kuesioner skala likert 5 point sebagai dasar pengukuran variabel penelitian  

 

Kualitas Audit 
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Kualitas audit merupakan proses untuk memastikan bahwa standar auditingnya berlaku umum 

diikuti oleh setiap auditor, mengikuti prosedur pengendalian kualitas khusus membantu memenuhi 

standar–standar secara konsisten dalam penugasannya hingga tercapai kualitas hasil yang baik (Arens, 

2012) 

Kualitas audit adalah kemungkinan seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang 

ada dalam sistem akuntansi kliennya. Indikator untuk mengukur kualitas audit dalam penelitian ini 

diadopsi dari Febriyanti (2014) yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas proses 

2. Kulitas hasil 

3. Tindak lanjut hasil audit 

 

Due Professional Care 

Due professional care memiliki arti kemahiran profesional yang cermat dan seksama. Menurut Prinsip 

Standar Audit no. 4: kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut 

auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu sikap auditor yang berpikir kritis terhadap 

bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. Due 

professional care dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan 

Febriyanti (2010) yaitu: 

1. Menggunakan kecermatan dan keterampilan dalam bekerja 

2. Memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung jawab 

3. Kompeten dan berhati-hati dalam melaksanakan tugas 

4. Adanya kemungkinan terjadi kesalahan, ketidakteraturan, dan ketidakpatuhan 

5. Waspada terhadap resiko yang signifikan yang dapat memengaruhi objektivitas 

 

Independensi 

Independensi auditor adalah independensi dalam menjalankan tugasnya sebagai anggota Kantor 

Akuntan Publik yang harus selalu memertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa 

professional sebagaimana diatur dalam standar ptofessional akuntan publik yang diterapkan oleh Ikatan 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Sikap mental independen tersebut harus meliputi independen dalam 

fakta maupun dalam penampilan (Agoes, 2012). 

Menurut Febriyanti (2014), Indikator dalam independensi dalam penelitian ini meliputi aspek–aspek 

sebagai berikut: 

1. Lama hubungan dengan klien 

2. Tekanan dari klien 

3. Telaah dari rekan auditor 

4. Peberian jasa non audit 

 

Pengalaman 

Pengalaman kerja auditor merupakan sikap auditor yang semakin lama menjadikan auditor 

memiliki kemampuan untuk memperoleh informasi yang relevan, mendeteksi kesalahan, dan mencari 

penyebab munculnya kesalahan. Indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman auditor 

diantaranya yang dikembangkan oleh Nathania (2013) sebagai berikut: 

1. Lamanya bekerja 

2. Frekuensi pekerjaan yang dilakukan 

3. Banyaknya pelatihan yang diikuti 

 

Kompetensi 

Kompetensi merupakan suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan 

atau profesinya. Orang yang kompeten berarti orang yang dapat menjalankan pekerjaannya dengan 

kualitas hasil yang baik. Dalam arti luas kompetensi mencakup penguasaan ilmu atau pengetahuan dan 

ketrampilan yang mencukupi serta memunyai sikap dan perilaku yang sesuai untuk melaksanakan 

pekerjaan atau profesinya (Agoes, 2013). Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi auditor 

diantaranya yang dikembangkan oleh Febriyanti (2014) sebagai berikut: 

1. pengetahuan 

2. pengalaman 
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Locus of Control 

Locus of Control Internal dalam penelitian ini merupakan cara pandang seseorang terhadap 

suatu peristiwa kontrol internal akan tampak melalui kemampuan kerja dan tindakan kerja yang 

berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan auditor pada saat melakukan pekerjaannya. Kusuma 

& Warmika (2013) mengungkapkan data mengenai locus of control  terdiri dari tiga aspek yaitu: 

1. Kemampuan 

2. Minat 

3. Usaha 

 

Uji Pilot 

Uji pilot (pilot study) merupakan sebuah pengujian awal atau percobaan atas instrumen 

penelitian. Tujuan dilakukan uji pilot ini untuk memberi peringatan lebih awal tentang kemungkinan 

penelitian utama akan gagal, memberi petunjuk kepada peneliti pada bagian yang gagal dijalankan, 

memastikan metode atau instrumen yang direncanaan peneliti cukup baik, sederhana dan pantas. 

Sehingga tujuan dilakukannya uji pilot dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh saran terkait 

pertanyan kuesioner apakah mudah untuk dipahami karena pertanyaan kuesioner diperoleh dari penelitin 

terdahulu, sehingga uji pilot perlu dialakukan. Cooper & Schindler (2003) mengatakan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas, kuesioner miniml harus diberikan kepada minimal 30 responden agar data 

terdistribusi secara normal. Uji pilot pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan 

kuesiner dalam bentuk fomular online kepada teman-teman jurusan akuntansi angkatan 2018 dan 2019 

di Universitas Ma Chung. Setelah melakukan uji pilot, kuesioner akan direvisi sesuai dengan saran dari 

responden. 

 

Uji Validitas  

Validitas merupakan ketepatan atau kecermtan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin 

diukut. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid/sahnya suatu kuesioner, butir kuesioner dapat 

dikatakan valid apabila butir pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji 

signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 5% yang berarti suatu item dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap skor total. Pada Statistical Program for Society Science (SPSS), teknik 

pengujian yang sering digunakan peneliti untuk uji validitas yaitu korelasi Bivarite Person (Produk 

Momen Person) (Suganda, 2018) 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Suganda (2018), Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dan dapat 

diandalkannya suatu alat ukur ketika pengukuran diulang. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: 

1. Repeated measure (pengukuran ulang) 

Dalam waktu yang berbeda, responden diberi butir pertanyaan dan alternatif jawaban yang 

sama. Butir pertanyaan dikatakan andal jika jawabannya sama. 

2. One Shoot (pengukuran sekali saja) 

Pengukuran keandalan butir pertanyaan dengan sekali menyebarkan kuesioner terhadap 

responden dan hasil skornya diukur korelasinya antar skor jawaban pada butir persaman yang sama 

dengan bantuan Statistical Program for Society Science (SPSS) menggunakan Cronbach’s Alpha, dan 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha >0,60 (Suganda, 2018). 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2016), metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membut kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Pada output statistik deskriptif biasanya menunjukkan nilai rata–rata (mean), standar deviasi, varian, 

sum, dan lain sebagainya. Metode deskriptif digunakan penulis untuk menganalisis data sehingga 

menggambarkan hasil penelitian dalam menjawab rumusan masalah yang ada 

 



PARSIMONIA VOL 9. NO. 2 AGUSTUS 2022 : 58-76                                                              ISSN   2355-5483 

                                                                                                                                     E-ISSN   2745-3545 

  

65 

 

Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahi distribusi normal dari variabel terkait (dependen) dan 

variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik yaitu model yang memiliki 

distribusi data yang normal atau mendekati noemal. Untuk mengetahui signifikansi data yang 

terdistribusi normal, maka uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogrov Smirnov (K-S). Untuk 

melihat normal atau tidaknya data dapat dilihat pada tabel Asymp Sig (2-tailed). Apabila nilai sig 

<0,005, maka distribusi tidak normal, sedangkan apabila nilai sig >0,005, maka distribusi normal 

(Suganda, 2018). 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan atau hubungan yang 

erat antar variabel dependen dan variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak memiliki korelasi yang tinggi di antara variabel–variabel independennya. 

Apabila ditemukannya korelasi antar variabel–variabel inependen, maka model regresi dapat dikatakan 

terjangkit multikolinearitas. Adanya multikolinearitas dapat dilihat menggunakan software SPSS pada 

Variance Inflation Factor dan Tolerance. Suatu model regresi tidak terjangkit multikolinearitas jika 

memiliki nilai VIF mendekati 10 atau 10, memiliki angka tolerance di sekitar 0,1 hingga angka satu 

(Suganda, 2018) 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam uji regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika dalam model regresi memiliki 

gejala heteroskedastisitas, maka akan menyebabkan varians koefisien regresi menjdi minimum, 

sehingga uji signifikansi statistik menjadi tidak valid. Heteroskedastisitas terjadi apabila variansi 

residual (Ut) tidak konstan atau tambah ubah secara sistematik seiring dengan berubahnya nilai variabel 

independen. Ada atau tidaknya heteroskedasitistas dapat dilihat menggunakan beberapa Uji diantaranya 

Uji Glesjer, Uji Spearman, Uji Park dan Uji tambahan berupa Scatter Plot. 

Kriteria Pengujian Uji Glesyer: 

Nilai Signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual >0,05 -> tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Nilai Signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual <0,05 -> terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Moderated Regression Analysis 

Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi 

linear berganda yang dalam persamaan regresinya mangandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 

variabel independen) (Liana,2009). 

 

Uji F 

Uji Goodness of Fit (Uji Kelayakan Model) dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai aktual secara statistik. Suatu model regresi dapat dikatakan layak apabila 

nilai Goodness of Fit 0,05 (Ghozali, 2016) 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yaitu alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

moel dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu 0 atau 1. Nilai 

Adjust R Square yang kecil berarti kemampuan variabel inependen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas, sebaliknya apabila nilai yang mendekati 1 berarti variabel–variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memrediksi variabel dependen (Ghozali, 

2016) 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan 

dari masing–masing variabel terikat terhadap variabel bebas (Suganda, 2018). Uji t digunakan untuk 

menguji sifnigikansi konstanta dari setiap variabel independen. Uji t dapat dilihat pada output coeficient 
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pada kolom atau nilai sig dengan hipotesis apabila nilai p-value berada di bawah 0,05 maka H0 ditolak, 

dan Ha diterima, 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Tabel 1 

Data Penelitian 

No. Nama KAP Alamat KAP 
Jumlah 

Auditor 

1 

Kantor Akuntan Publik 

Sendy Cahyadi & Erry 

Febrianto Saputra 

Perum Austinville C17, Jalan Dieng 

Atas, Lokanden Lor, Kalisongo, 

Kec. Dau, Kab. Malang 
5 

2 
Kantor Akuntan Publik 

Hari Purnomo & Jaswadi 

Kantor Akuntan Publik Sendy 

Cahyadi & Erry Febrianto Saputra 4 

3 

Kantor Akuntan Publik 

Achsin Handoko Tomo 

Ruko Soekarno Hatta Bisnis Center 

Kav. 21, Jatimulyo, Kec. 

Lowokwaru, Kota Malang 
4 

4 

Kantor Akuntan Publik 

Benny, Tony, Frans & 

Daniel 

Jalan Merbabu No. 6, Oro-Oro 

Dowo, Kec. Klojen, Kota Malang 4 

5 

Kantor Akuntan Publik 

Doli, Bambang, 

Sulistiyanto, Dadang & 

Ali 

Jalan Tapak Doro No. 15, Jatimulyo, 

Kec. Lowokwaru, Kota Malang 
7 

6 

Kantor Akuntan Publik 

Thoufan & Rosyid 

Jalan Dinoyo Permai Timur, 

Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang 

4 

7 

Kantor Akuntan Publik 

Drs. Supriadi & Rekan 

Jalan Bunga Andong Slt Kav.26, 

Perum Simpang Soekarno Hatta, 

Jatimulyo, Lowokwaru, Kota 

Malang 

4 

8 

Kantor Akuntan Publik 

Nasikin Drs. 

Jalan Brigjend Slamet Riadi No. 

157, Oro-Oro Dowo, Kec. Klojen, 

Kota Malang 

4 

9 

Kantor Akuntan Publik 

Made Sudarma, Thomas 

& Dewi 

Jalan Dorowati No. 8, Kauman, Kec. 

Klojen, Kota Malang 4 

10 

Kantor Akuntan Publik 

Hendro Busroni 

Alamsyah 

Jalan Hamid Rusdi No. 10D, 

Kesarian, Kec. Blimbing, Kota 

Malang 

4 

11 
Kantor Akuntan Publik 

Dwikora Hari Prianto 

Jalan Pahlawan No. 22, Balearjosari, 

Kec. Blimbing, Kota Malang 4 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Data Profil Responden  

Tabel 2 

Rincian Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 12 30% 

Perempuan 28 70% 

Total Responden 40 100% 



PARSIMONIA VOL 9. NO. 2 AGUSTUS 2022 : 58-76                                                              ISSN   2355-5483 

                                                                                                                                     E-ISSN   2745-3545 

  

67 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Validitas 

Uji validitas dilakukan kembali pada data yang telah terkumpul setelah melakukan penyebaran 

kuesioner penelitian terhadap para responden penelitian, yaitu auditor pada Akuntan Publik dengan 

masa kerja minimal 1 tahun. Data yang diuji adalah data responden yang sesuai dengan sampel 

penelitian yaitu sebanyak 40 data 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas 

Keterangan Hasil r hitung Hasil r tabel N 40 Status 

X1.1 0,926 0,312 Valid 

X1.2 0,841 0,312 Valid 

X1.3 0.915 0,312 Valid 

X1.4 0,913 0,312 Valid 

X1.5 0,840 0,312 Valid 

X1.6 0,874 0,312 Valid 

X2.1 0,340 0,312 Valid 

X2.2 0,553 0,312 Valid 

X2.3 0.769 0,312 Valid 

X2.4 0,790 0,312 Valid 

X2.5 0,691 0,312 Valid 

X2.6 0,624 0,312 Valid 

X2.7 0,320 0,312 Valid 

X2.8 0,419 0,312 Valid 

X3.1 0,833 0,312 Valid 

X3.2 0,903 0,312 Valid 

X3.3 0.820 0,312 Valid 

X3.4 0,864 0,312 Valid 

X3.5 0,848 0,312 Valid 

X3.6 0,791 0,312 Valid 

X3.7 0,876 0,312 Valid 

X4.1 0,729 0,312 Valid 

X4.2 0,840 0,312 Valid 

X4.3 0.874 0,312 Valid 

X4.4 0,920 0,312 Valid 

X4.5 0,902 0,312 Valid 

Z.1 0,869 0,312 Valid 

Z.2 0,777 0,312 Valid 

Z.3 0.733 0,312 Valid 

Z.4 0,426 0,312 Valid 

Z.5 0,852 0,312 Valid 

Z.6 0,843 0,312 Valid 

Z.7 0739 0,312 Valid 

Z.8 0,761 0,312 Valid 

Y.1 0,846 0,312 Valid 

Y.2 0,805 0,312 Valid 

Y.3 0.898 0,312 Valid 

Y.4 0,835 0,312 Valid 

Y.5 0,844 0,312 Valid 

Y.6 0,915 0,312 Valid 

Y.7 0794 0,312 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 
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Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas terhadap masing-masing item kuesioner, dapat dinyatakan 

bahwa setiap variabel valid. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan Uji Reliabilitas terhadap variabel 

dalam penelitian ini dengan tujuan untuk melihat apakah setiap item kuesioner dalam penelitian ini dapat 

dikatakan reliable 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Keterangan Hasil Conbach 

Alpha 

Nilai Conbach 

Alpha 

Status 

X.1 0,944 0,60 Reliabel 

X.2 0,606 0,60 Reliabel 

X.3 0.929 0,60 Reliabel 

X.4 0,903 0,60 Reliabel 

Z 0,867 0,60 Reliabel 

Y 0,924 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan hasil gambaran data variabel Due Professional Care  

memiliki standar deviation sebesar 3,441. Independensi memiliki standar deviation 3,284. Pengalaman 

memiliki standar deviation 3,862. Kompetensi memiliki standar deviation 3,070. Locus of control 

memiliki standar deviation 4,393. Kualitas audit memiliki standar deviation 4,480. 

 

Tabel 5 

Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std. Deviation N 

Due Professional 

Care 

26,525 3,441 40 

Independensi 16,925 3,284 40 

Pengalaman 30,475 3,862 40 

Kompetensi 21,425 3,070 40 

Locus of Control 33,225 4,393 40 

Kualitas Audit 29,775 4,480 40 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Normalitas 

Bedasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa hasil Uji Normalitas model penelitian pada 

Understandardized Residual nilai Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi 

secara normal. Setelah data terdistribusi normal dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 

Komogorov-Smirnov Test Understandardized Residual 

Test Statistic 0,603 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,860 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa hasil Uji Multikolinearitas setiap variabel 

independen dan variabel moderasi memiliki nilai tolerance di sekitar 0,1 hingga angka 1 dan nilai VIF 

masing-masing variabel tidak lebih besar dari 10, atau mendekati 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas, sehingga dapat diuji ke tahap selanjutnya. 
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Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Due Professional Care 0,334 2,998 

Independensi 0,825 1,212 

Pengalaman 0,192 5,206 

Komepetensi 0,228 4,383 

Locus of Control 0,264 3,793 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa hasil Uji Heterokedastisitas melalui Uji Glejser pada 

semua variabel lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak terjangkit 

heterokedastisitas 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. 

Due Professional Care 0,996 

Independensi 0,113 

Pengalaman 0,740 

Kompetensi 0,377 

Locus of Control 0,667 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Regresi 

Persamaan regresi yang ada dapat diartikan sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta sebesar -1,1162 menyatakan bahwa jika tidak ada independensi, due 

professional care, pengalaman, dan kemampuan dalam kualitas audit maka kualitas audit akan 

berkurang sebesar -1,1162 

2. Koefisien regresi Due Professional Care sebesar 0,575 menyatakan bahwa setiap penambahan 

nilai suatu satuan i Due Professional Care akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,575 

3. Koefisien regresi Independensi sebesar -0,082 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai 

suatu satuan Independensi maka tingkat kualitas audit akan berkurang sebesar 0,082 

4. Koefisien regresi pengalaman sebesar 0,302 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai suatu 

satuan pengalaman akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,302 

5. Koefisien regresi kemampuan sebesar 0,368 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai suatu 

satuan kemampuan akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,368 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Regresi 

 

Model 
Unstandarized Residual 

B Std. Error 

(Constant) -1,1162 3,93 

Due Professional Care 0,575 0,152 

Independensi -0,082 0,114 

Pengalaman 0,302 0,19 

Kompetensi 0,368 0,231 
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Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji F 

Berdasarkan Tabel 10, Uji F menunjukkan hasil nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,000 dan nilai F 

sebesar 34,389. Hasil pada Tabel 19 menunjukkan bahwa nilai p-value (signifikansi) kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dikatakan layak. 

 

Tabel 10 

Hasil Goodness of Fit 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regresion 624,161 4 156,04 34,389 0.000 

Residual 158,814 35 4,538     

Total 782,975 39       
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 11, model satu menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,774, sehingga hal ini 

mengindikasikan bahwa 77,4% kualitas audit dijelaskan oleh variabel due professional care, 

independensi pengalaman, dan kemampuan. Sedangkan sisanya 22,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square Std.Error of the Estimate 

1 0,774 2,13015 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan Tabel 12, variabel Independensi, Pengalaman, dan Kompetensi menunjukkan nilai Sig. di 

atas 0,05, sehingga dapat dikatakan variabel Independensi, Pengalaman, dan Kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel Due Professional Care menunjukkan nilai Sig. 

di bawah 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa Due Professional Care berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

Tabel 12 

Uji T 

 T Sig. 

(Constant) -0,296 0,769 

Due Professional Care 3,775 0,001 

Independensi -0,719 0,477 

Pengalaman 1,587 0,121 

Kompetensi 1,596 0,119 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji F kedua 

Berdasarkan Tabel 13, Uji F kedua menunjukkan hasil nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,000 dan 

nilai F sebesar 14,833. Hasil pada Tabel 22 menunjukkan bahwa nilai p-value (signifikansi) kurang dari 

0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dependen dengan adanya variabel moderasi, 

secara stimulan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 13 

Hasiil Uji F kedua 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regresion 639,305 9 71,034 14,833 0,000 
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Residual 143,670 30 4,789     

Total 782,975 39       
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Uji Koefisien Determinasi kedua 

Berdasarkan Tabel 14, model dua menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,761, sehingga hal ini 

mengindikasikan bahwa 76,1% kualitas audit dijelaskan oleh variabel due professional care, 

independensi, pengalaman, dan kemampuan dengan dimoderasi oleh locus of control. Sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini 

 

Tabel 14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Kedua 

Model Adjusted R Square Std.Error of the Estimate 

2 0,761 2,13015 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Analisis Regresi kedua 

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat bahwa nilai Sig. interaksi semua variabel di atas 0,05, sehingga 

dapat dikatakan variabel moderasi locus of control tidak memperkuat pengaruh due professional care, 

independensi, pengalaman, dan kompetensi. 

Tabel 15 

Hasil Analisis Regresi kedua 

 t Sig. 

(Constant) 0,637 0,529 

Due Professional Care 1,444 0,159 

Independensi 0,103 0,919 

Pengalaman -0,828 0,414 

Kompetensi -0,084 0,934 

Locus of Control -0,591 0,559 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian ini membuktikan pada Uji Parsial Regresi pertama menunjukan bahwa Due 

professional Care berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Malang. 

Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemahiran 

profesional yang cermat dan seksama menjamin dilaksanakannya audit secara benar dan menjamin 

dapat menyelesaikan setiap tahapan-tahapan proses audit secara lengkap dan mempertahankan sikap 

skeptisme dalam mempertimbangkan bukti-bukti audit yang ditemukan selama proses audit untuk 

memastikan agar menghasilkan kualitas audit yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Faturachman (2015), Megayani, et al., (2020), dan Pratiwi (2013) yang 

menunjukkan bahwa Due professional Care berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Penelitian kualitas audit di Kota malang tidak menunjukkan bahwa sikap independen auditor bukan 

hal yang utama dalam menghasilkan laporan yang baik. Tjunel et al., (2012) menyatakan ketika 

mengukur independensi auitor tidak diturunkan dari sikap mental auditor, karena independensi sendiri 

merupakan hal yang melekat dalam diri auditor, maka tidak memengaruhi kualitas audit. Tidak hanya 

menekankan nilai penting dari independensi terhadap pengauditan, tetapi juga dari sisi tampilan dan 

kenyataan. Ada dua aspek dari independensi yaitu independensi real berarti seorang praktisi dalam 

melaksanakan pekerjaannya dan independensi dalam penampilan dari auditor sebagai satu kelompok 

profesional atau disebut juga independensi profesi (Mautz &Sharaf, 1961). Oleh karena itu hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Megayani, et al., (2020), dan Dewi 

(2016) yang menunjukkan bahwa Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pada penelitian ini menunjukkan auditor di Kota Malang tidak mengedepankan kemampuan 

mengauditnya dalam bekerja. Penlitian ini sejalan dengan penelitian Utami (2015) yang menyatakan 

bahwa terdapat pertanyaan – pertanyaan sensitive yang dapat menimbulkan ketidaksignifikan hasil, 
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auditor mempertimbangkan keadaan pribadi untuk membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau 

perundang undangan yang berlaku serta bila obyek pemeriksaan melakukan kesalahan maka, auditor 

bersikap menyalahan yang dapat menyebabkan kerugian. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradipta & Budiarta (2015), Hanjani & Rahardja (2014), 

dan Usman (2016) yang menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Auditor di Kota Malang dengan hasil responden yang mengharuskan untuk selalu menambah 

informasi terkait peraturan pengauditan terbaru dan melakukan pelatihan secara berkala untuk 

mendukung dalam penyelesaian masalah yang muncul sehingga kualitas auditpun terjaga. Dengan 

demikian hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradipta & 

Budiarta (2015), Hanjani & Rahardja (2014), dan Usman (2016) yang menunjukkan bahwa pengalaman 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Kualitas audit yang diusahakan oleh auditor di Kota Malang tidak lagi ditetapkan berdasarkan 

penilaian awal mereka terhadap suatu laporan dalam mempertahankan kualitasnya. Banyaknya auditor 

di Kota Malang dengan pengalaman minimal 1 tahun bekerja menunjukkan auditor di Kota Malang 

tidak didukung oleh dorongan dalam diri sendiri tetapi didorong sesuai dengan standar baku di bidang 

profesi yang telah ditetapkan. Sehingga ,Locus of Control internal tidak memberikan motivasi untuk 

menguasai nasib para auditor dalam mempertahankan sikap profesionalismenya pada pekerjaannya. 

Oleh karena itu Locus of Control internal tidak memperkuat pengaruh Due professional care terhadap 

kualitas audit. Dengan demikian, hipotesis pada hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Megayani, et al.,  (2020), dan Pratiwi (2013) yang menyatakan bahwa Locus of Control Internal 

memperkuat pengaruh Due Professional Care terhadap kualitas audit 

Kualitas audit yang diusahakan oleh auditor di Kota Malang tidak lagi ditetapkan berdasarkan 

penilaian awal mereka terhadap suatu laporan dalam mempertahankan kualitasnya. Banyaknya auditor 

di Kota Malang dengan pengalaman minimal 1 tahun bekerja menunjukkan auditor di Kota Malang 

bersikap independensi sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu Locus of Control 

internal tidak memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Dengan demikian, hipotesis 

pada hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Weningtyas, et al., (2006) dan Hyatt & Prawitt 

(2001) yang menyatakan locus of control memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap kualitas 

audit  

Kualitas audit yang diusahakan oleh auditor di Kota malang tidak lagi ditetapkan berdasarkan 

penilaian awal mereka terhadap suatu laporan dalam mempertahankan kualitasnya. Banyak atau 

sedikitnya Locus of Control internal auditor tidak mampu memperkuat hubungan antara pengalaman 

yang dimiliki terhadap kualitas audit. Locus of Control internal adalah individu yang yakin bahwa 

mereka pemegang kemndali atas apapun yang terjadi pada diri mereka. Keyakinan terhadap dirinya 

sendiri dimiliki auditor sejak mereka memutuskan untuk berprofesi menjadi seorang auditor sehingga 

mereka mampu menyelesaikan tugas auditnya dengan baik. Jadi, Locus of Control internal bukanlah hal 

yang dapat memperkuat hubungan pengalaman dengan kualitas audit. Oleh karena itu, Locus of Control 

internal tidak memperkuat pengaruh Pengalaman terhadap kualitas audit. Dengan demikian, hipotesis 

pada hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Megayani, et al. (2020), dan Octavia & Mailani (2015) 

yang menyatakan Locus of Control internal tidak dapat memperkuat pengaruh pengalaman terhadap 

kualitas audit  

Kualitas audit yang diusahakan oleh auditor di Kota Malang tidak lagi ditetapkan berdasarkan 

penilaian awal mereka terhadap suatu laporan dalam mempertahankan kualitasnya. Banyak atau 

sedikitnya kemampuan atau komepetensi seseorang yang dimiliki auditor tidak mampu diperkuat oleh 

Locus of Control internal terhadap kualitas audit. Locus of Control internal adalah individu yang yakin 

bahwa mereka pemegang kemndali atas apapun yang terjadi pada diri mereka. Kompetensi yang dimiliki 

auditor untuk menjadi seorang auditor diharuskan memiliki kemampuan dalam melakukan tugas baik 

dari pendidikan formal maupun dari pelatihan – pelatihan yang dijalani. sehingga mereka mampu 

menyelesaikan tugas auditnya dengan baik. Jadi, Locus of Control internal bukanlah hal yang dapat 

memperkuat hubungan pengalaman dengan kualitas audit. Oleh karena itu, Locus of Control internal 

tidak memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Dengan demikian, hipotesis pada hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Aqsah (2019) yang menyatakan Locus of Control internal tidak 

dapat memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

 

Implikasi 
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Agency Theory sebagai grand theory dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana perusahaan 

membutuhkan orang ketiga yang dimaksudkan yaitu auditor untuk menjadi penengah dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi di perusahaan Setiap wilayah atau daerah satu dengan daerah yang 

lainnya memiliki hasil penilaian auditor yang berbeda. Pada hasil uji penelitian ini memberikan sebuah 

analisa bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu kecermatan dan evaluasi auditor 

yang kritis terhadap pekerjaannya. Hasil penelitian ini berguna sebagai masukan bagi Akuntan Publik 

khususnya di Kantor Akuntan Publik sebagai saran dalam menilai kinerja auditor di Kota Malang dalam 

melakukan audit. Adanya penilaian kualitas audit mengharuskan para auditor bertindak secara benar 

melalui studi empiris tentang variabel – variabel dalam penelitian ini yang diujikan secara langsung 

terhadap kualitas audit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini merupakan perluasan penelitian mengenai faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Perluasan penelitian dilakukan dengan menguji Due Professional Care, Independensi, 

Pengalaman dan Kompetensi terhadap Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik di Kota Malang dengan 

dimoderasi oleh variabel Locus of Control. Kerangka teoretis dan studi empiris penelitian dibangun 

berdasarkan modifikasi temuan hasil penelitian terdahulu. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Due Professional Care, Independensi, 

Pengalaman dan Kompetensi terhadap Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik di Kota Malang dengan 

dimoderasi oleh variabel Locus of Control. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Auditor aktif dengan minimal bekerja 1 tahun. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Moderated Regression Analysis dengan bantuan program SPSS 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, penelitian ini menghasilkan beberapa 

temuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Independensi, Pengalaman dan Kompetensi tidak 

berpengaruh pada kualitas audit di Kota Malang. Kemudian Locus of Control tidak memperkuat 

pengaruh Due Professional Care, Independensi, Pengalaman dan Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

Kantor Akuntan Publik di Kota Malang. 

Berdasarkan data statistik, variabel yang diujikan memiliki beberapa faktor yang menyebabkan 

kualitas audit secara empiris berbeda dengan penelitian sebelumnya. Faktor yang menyebabkan 

perbedaan hasil kualitas audit yaitu Independensi, Pengalaman dan Kompetensi. Sehingga dalam 

penelitian ini menunjukkan tidak dapat dibuktikan berpengaruh secara empris seperti pada hasil 

penelitian ini. 

Selama melaksanakan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan penelitian antara lain sebagai 

berikut. 

1. Data responden masih kurang banyak, karena terdapat 2 Kantor Akuntan Publik berpindah 

tempat sehingga tidak dapat mengambil data yang cukup menggambarkan karakteristik auditor 

di Kota Malang. 

2. Jumlah responden auditor yang bersedia mengisi kuesioner pada penelitian dibatasi sehingga 

kurang dapat menggambarkan kualitas auditor secara keseluruhan di Kota Malang 

 

Saran 

Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan epada 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak data responden auditor khususnya di Kota Malang 

dengan memberikan imbalan sehingga semakin banyak data responden yang diperoleh dan 

dapat lebih menggambarkan karakteristik auditor Kota Malang menjadi representatif 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan indikator audit tenure. Sehingga dengan adanya 

audit tenure dapat lebih menggambarkan jenis karakteristik individu auditor. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cakupan sampel di wilayah lain dengan katakteristik 

kultur wilayah yang sama. Sehingga dieroleh hasil pembanding penelitian antara wiayah satu 

dengan wilayan lain yang mencerminkan karakteristik individual auditor dalam amsing – 

masing wilayah 
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